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ABSTRAK
Satrio Diar Anggoro

Perancangan Buku llustrasi Pencegahan Diabetes Sejak Dini

Diabetes Mellitus (DM) merupakan jenis penyakit kronis dan menjadi silent -
epidemi. Kini diabetes tidak hanya menyerang usia tua. Menurut Riset Kesehatan
Dasar (RISKEDAS) tahun 2007, 1 dari 50 penduduk indonesia berumur 25 hingga 34
mengidap penyakit diabetes untuk itu edukasi merupakan hal yang sangat penting
sehingga remaja dapat mengetahui bahaya dari penyakit diabetes. Salah satu media
edukasi ialah melalui buku ilustrasi. Buku ilustrasi merupakan media yang efektif
karena menggabungkan gambar dan tulisan sehingga remaja akan sangat mudah
memahami pesan yang disampaikan. Perancangan ini bertujuan untuk memperoleh
konsep perancangan tentang buku ilustrasi yang membahas tentang pencegahan
diabetes sejak dini, menghasilkan desain yang dapat memberikan informasi tentang
pencegahan diabetes, dan menjadi salah satu upaya pemecahan alternatif dalam
meningkatkan kesadaran akan bahaya penyakit diabetes khususnya di Kota
Yogyakarta.

Berdasarkan data yang didapatkan melalui wawancara mendalam dengan
Dinas terkait dan pengumpulan data sekunder melalui studi literatur kemudian
dilakukan langkah-langkah perancangan diantaranya menentukan konsep
perancangan dan bentuk strategi perancangan. Pada konsep perancangan dibagi
menjadi dua yang pertama menentukan konsep perancangan media yang terdiri dari
tujuan media, strategi media, program media, dan biaya media. Kedua menentukan
konsep perancangan kreatif yang terdiri dari tujuan kreatif, strategi kreatif, program
kreatif, dan biaya kreatif. Berdasarkan hasil konsep perancangan tersebut maka buku
ilustrasi mengenai pencengahan diabetes sejak dini dibagi menjadi lima bab yaitu
cerita keluarga Pak Beno, mari kenali apa itu diabetes, faktor yang menyebabkan
diabetes, pencegahan diabetes, dan seputar mitos dan fakta. Dengan adanya
perancangan buku ilustrasi ini diharapkan mampu menumbuhkan rasa kesadaran
pentingnya mengenali dan melakukan langkah - langkah pencegahan penyakit
diabetes sejak dini.

Kata Kunci : Buku llustrasi, Pencegahan, Diabetes, Remaja, Yogyakarta



ABSTRACT
Satrio Diar Anggoro

Design Illustration Book Prevention Of Diabetes Early

Diabetes Mellitus (DM) is a type of chronic disease and to be silent -
epidemic. Now the diabetes not only affects the age over 40. According to the Basic
Health Research (RISKEDAS) in 2007, one of 50 Indonesian population aged 25 to
34 suffered from diabetes for that education is very important so that the teens can
know the dangers of diabetes. One media education is through a book illustration.
Illustrated book is an effective medium for combining images and text so that the
teens will be very easy to understand the messages conveyed. This design aims to
obtain the design concept of the illustrated book that talks about the prevention of
diabetes early, resulting in a design that can provide information on the prevention of
diabetes, and became one of alternative solving efforts in raising awareness of the
dangers of diabetes, especially in the city of Yogyakarta.

Based on the data obtained through interviews with relevant authorities and
secondary data collection through literature study and then do the steps include
determining the design of the design concept and the form of design strategies. On
the concept of the design is divided into two first determines the design concept of
media comprising media purposes, media strategy, media programs, and media costs.
Both define the concept of a creative design that consists of creative goals, creative
strategies, creative programs, and creative costs. Based on the results of the design
concept of the book illustrations of diabetes prevention early is divided into five
chapters : Mr. Beno family story, let's recognize what is diabetes, factors that cause
diabetes, prevention of diabetes, and about the myths and facts diabetes. With the
design illustrated book is expected to foster a sense of awareness of the importance of
recognizing and perform the steps prevention of diabetes early.

Keywords: Illustrated Books, Prevention, Diabetes, Youth, Yogyakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular dan
salah satu jenis penyakit kronis. Definisi Diabetes Mellitus adalah keadaan gula darah
tinggi (hiperglikemia) yang kronik disertai kelainan metabolik akibat kelainan sekresi
insulin, kelainan kerja insulin atau keduanya (Lumenta, 2006:23). Penyakit ini
menganggu proses metabolisme tubuh dimana tubuh manusia tidak dapat mengatur
kandungan gula dalam tubuh. Jenis Diabetes Mellitus dibagi dalam 2 tipe yakni
Diabetes Mellitus tipe 1: Pankreas tidak bisa memproduksi insulin karena sel Beta
rusak (insulitis), akibat reaksi auto imun. Hal itu terjadi bagi orang yang umumnya
berumur diatas 40 tahun meski tidak selalu. Diabetes Mellitus tipe 2 : insulin normal,
tetapi jumlah reseptor kurang (misalnya insulin adalah Kunci pintu, maka lubang
kunci pintu yang masuk ke sel adalah resptornya), akibatnya gula hanya sebagian
yang masuk ke dalam sel sehingga gula darah meningkat, keadaan ini disebut
resistensi insulin. Keadaan berlanjut, insulin diproduksi lebih banyak yang disebut
dengan hiperinsulinisme. Diabetes Mellitus tipe 2 lebih sering timbul bagi orang yang
sudah umur di atas 40 tahun, dan 90% penyandang Diabetes Mellitus masuk kategori
Diabetes Mellitus tipe 2. Ada juga Diabetes Mellitus tipe 2. Ada juga Diabetes
Mellitus jenis tipe 3 dan tipe 4 yang disebutkan dengan Diabetes Mellitus tipe lain,

dan Diabetes Mellitus gestational (kehamilan) (Lumenta 2006:24).



Dewasa ini Diabetes Melitus ini merambah masyarakat kota yang memiliki
mobilitas aktivitas yang sangat padat. Menurut Survei yang dilakukan WHO,
Indonesia menempati urutan ke empat terbesar dari jumlah penderita Diabetes
Melitus dengan prevalensi 8,6% dari total penduduk sedangkan posisi diatasnya
adalah India, China, dan Amerika Serikat. WHO juga memprediksi kenaikan jumlah
penyandang Diabetes Melitus di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi

sekitar 21,3 juta pada tahun 2030 (http:/penderitaDiabetes Melitus.com/data-penderita-

Diabetes Melitus-di-indonesia/, akses pada Senin, 2 Februari 2015). Peningkatan jumlah

penderita Diabetes Melitus ini kurang disadari oleh masyarakat padahal setiap orang
beresiko terkena Diabetes Melitus. Berdasarkan laporan dari Badan dan
Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan (RISKEDAS:2013) menyebutkan
terjadi peningkatan pravalensi pada penderita Diabetes Melitus berdasarkan
wawancara 1,1 persen (2007) menjadi 2,1 persen (2013). Persebaran penderita
Diabetes Melitus pada tahun 2013 yang terdiagnosis dokter sebesar 1,5 persen dan
0,4 persen. Diabetes Melitus terdiagnosis dokter atau gejala sebesar 2,1 persen.
Prevalensi Diabetes Melitus yang terdiagnosis dokter tertinggi terdapat di DI
Yogyakarta (2,6%), DKI Jakarta (2,5%), Sulawesi Utara (2,4%) dan Kalimantan
Timur (2,3%). Prevalensi Diabetes Melitus yang terdiagnosis dokter atau gejala,
tertinggi terdapat di Sulawesi Tengah (3,7%), Sulawesi Utara (3,6%), Sulawesi
Selatan (3,4%) dan Nusa Tenggara Timur (3,3%). Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta pada tanggal 28 Desember 2014

di Kota Yogyakarta sendiri tercatat peningkatan kasus penderita Diabetes Melitus.



Pada tahun 2013 terdapat 13.850 jiwa dan pada tahun 2014 terdapat peningkatan
cukup tajam mencapai 50.837 jiwa penderita Diabetes Mellitus.

Apabila melihat dari data diatas, banyak faktor yang menyebabkan
peningkatan jumlah penderita Diabetes Melitus pada tiap tahunnya. Faktor tersebut
tidak hanya faktor genetik atau keturunan penderita Diabetes Melitus tetapi juga
perubahan pola makanan dan pola gaya hidup. Seperti contoh, pertama pola makanan
: banyak mengkonsumsi karbohidrat nasi putih, dan karbohidrat olahan berupa tepung
dan gula roti, biscuit, mie serta minuman bersoda merupakan karbohidrat buruk yang
menghasilkan glukosa yang berlebihan, kedua pola gaya hidup : gaya hidup statis,
kurang berolahraga, gemar mengonsumsi minuman beralkohol, pecandu rokok,
kurang istirahat malam yang menjadikan terjadinya resistensi insulin. Para penderita
Diabetes Melitus pada umumnya tidak mengetahui gejala — gejala awal sehingga
penyakit ini dikategorikan kedalam penyakit berbahaya yang tidak menular.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dinas Kesehatan Yogyakarta hingga
tahun 2014, beberapa upaya-upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan instansi
terkait dari tahun ke tahun untuk menekan jumlah penderita Diabetes Melitus dengan
cukup intens yang terbagi dalam 3 program yaitu: Pertama, Primer yang berupa
promosi, edukasi, dan peningkatan kapasitas petugas. Kedua, Sekunder Deteksi dini
faktor risiko Diabetes Melitus pada populasi risiko umur 15 sampai dengan 55 tahun
dan keluarga Diabetes Melitus, dan pengadaan alat dan reagen deteksi dini. Ketiga,
Tersier yang berupa perawatan luka pada penderita Diabetes Melitus. Edukasi

merupakan pilar utama dalam memberikan pencegahan primer tentang penyakit



Diabetes Melitus. Bentuk edukasi ini dapat dilakukan dalam bentuk penyuluhan,
pemberdayaan puskesmas setempat sehingga masih diperlukannya media sebagai
sarana informasi dalam menunjang kesadaran masyarakat tentang bahaya penyakit
Diabetes Melitus. Media-media informasi dapat berbentuk digital maupun buku.
Menurut Muktiono (2003:2), buku adalah sumber ilmu pengetahuan dan sumber
pembangunan watak bangsa. Buku juga merupakan sarana informasi yang efektif
karena buku dapat memuat informasi yang lebih lengkap dibanding media informasi
lainnya. Hal ini dikarenakan buku dapat berisi tulisan (verbal) dan gambar (visual)
yang dapat membantu dalam menerima dan mengingat informasi. Untuk itu buku
ilustrasi diperlukan dalam penyampaian pesan secara unik sehingga mudah dipahami
karena tidak hanya berupa tulisan yang naratif tetapi ditunjang dengan ilustrasi
sebagai ikonografi, bingkai, metafora visual dan gambar untuk menunjang text narasi.
Menurut Lankow, et. all (2014:20) penyajian informasi secara visual dapat meliputi
visualisasi data, visualisasi proses, visualisasi hierarki, visualisasi anatomi, visualisasi
kronologi dan visualisasi fakta — fakta lain.

Diabetes Melitus merupakan penyakit yang bisa menyerang siapapun, dari
kalangan manapun sehingga diperlukan adanya suatu media informasi yang
mencakup semua kalangan terutama remaja sebagai calon penderita Diabetes Melitus.
Kondisi tersebut menjadi permasalahan yang memprihatinkan. Untuk itu diperlukan
suatu upaya edukasi dan sosialisasi informasi tentang pentingnya pengetahuan
Diabetes Mellitus sebagai salah satu upaya pencegahan serta meningkatkan kesadaran

masyarakat tentang bahaya penyakit Diabetes Melitus. Hal ini diharapkan dapat



menjadi pemecahan masalah alternatif terkait penyakit Diabetes Mellitus, khususnya
di Kota Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dibahas sebelumnya, beberapa upaya
penyuluhan tentang edukasi pencegahan Diabetes Mellitus telah dilakukan. Namun
upaya tersebut banyak mengalami hambatan terkendalanya media informasi yang
belum secara optimal mampu untuk meningkatkan kesadaran akan bahaya penyakit
Diabetes Mellitus. Untuk itu dapat disimpulkan rumusan masalahnya:

Bagaimana merancang buku ilustrasi pencegahan diabetes sejak dini di Kota
Yogyakarta sebagai media informasi dan menjadi upaya pemecahan masalah
alternatif untuk meningkatkan kesadaran akan bahaya penyakit Diabetes Mellitus?

C. Tujuan Perancangan

Adapun tujuan dari perancangan ini adalah:

a. pertama, menetapkan konsep perancangan, sehingga dapat
memperoleh konsep perancangan tentang buku ilustrasi pencegahan
diabetes sejak dini pada remaja.

b. kedua, menghasilkan desain yang dapat memberikan informasi
tentang pencegahan diabetes sejak dini pada remaja

c. ketiga, merancang media informasi berupa buku ilustrasi tentang
pencegahan diabetes sejak dini pada remaja sehingga mampu menjadi

salah satu upaya pemecahan masalah alternatif dalam meningkatkan



kesadaran akan bahaya penyakit Diabetes Mellitus di Yogyakarta
khususnya di Kota Yogyakarta.
D. Manfaat Perancangan

a. Bagi Target Audience

Membantu menambah khasanah ilmu dan dapat menjadi media alternatif
pembelajaran untuk mengetahui pencegahan penyakit diabetes sejak dini.
b. Bagi Masyarakat

Membantu masyarakat untuk mengetahui informasi tentang pencegahan
penyakit diabetes mellitus sejak dini melalui perancangan media komunikasi
visual berupa buku ilustrasi dan bagi instansi terkait melalui peracangan ini dapat
membantu dalam mengkomunikasikan tentang pencegahan diabetes mellitus sejak
dini dengan media buku ilustrasi.
c. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa ~mampu = menambah wawasan pengetahuan tentang
perancangan media informasi berupa buku ilustrasi pencegahan diabetes mellitus
sejak dini.
d. Bagi Institusi

Menambah referensi bagi akademis khususnya bidang desain komunikasi
visual mengenai sarana media informasi berupa buku ilustrasi pencegahan
diabetes mellitus sejak dini, serta sebagai bahan masukan untuk penulis

selanjutnya.



E. Batasan Masalah

Perancangan ini meliputi :

a.

Buku tersebut merupakan sarana edukasi dan dapat menjadi literatur
tentang pencegahan penyakit diabetes sejak dini yang diwujudkan
dengan ukuran buku A5 dengan ketebalan kurang lebih 80 halaman
serta media pendukung lainnya berupa merchandise maupun media
lain yang mudah dijangkau oleh target audience.

Perancangan visualisasi informasi = tentang pengenalan dan
pencegahan dini diabetes yang diwujudkan melalui buku ilustrasi
dengan memaparkan tentang definisi, informasi jumlah penderita
diabetes, ciri. — ciri, penyebab, pencegahan diabetes dan juga
memaparkan hubungan antara penyakit diabetes dengan pola gaya
hidup yang tidak sehat.

Perancangan ini merupakan bentuk pencegahan dini tentang penyakit
diabetes mellitus 'sehingga dapat menjadi solusi alternatif untuk
meningkatkan kesadaran akan bahaya penyakit Diabetes Mellitus di

Yogyakarta khususnya Kota Yogyakarta.

F. Metode Perancangan

a. Data Primer dan Data Sekunder

Data yang diperlukan dalam perancangan ini berupa data primer yang

didapatkan dari hasil observasi data kepada pihak yang mempunyai wewenang



dalam menangani dalam bidang kesehatan, wawancara terhadap pihak yang

berwenang dan koresponden, dan dokumentasi langsung serta data sekunder

yang didapatkan dari dokumentasi dan studi pustaka yang telah dipublikasikan

secara umum seperti buku, jurnal, dan dokumen.

b. Metode Pengumpulan Data

1)  Studi Pustaka
Metode studi pustaka adalah suatu metode pengumpulan data
dengan mempelajari buku-buku acuan atau bacaan ilmiah untuk
memperkaya data. Ditinjau dari sumber data, bahan tambahan dari
sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah llmiah,
sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi (Moleong,
2000:113). Metode ini digunakan untuk mengetahui data dan informasi
yang dibutuhkan untuk menunjang teori yang ada terutama tentang
pencegahan diabetes sejak dini.
2) Wawancara
Metode wawancara merupakan percakapan suatu cara

pengumpulan data yang dilakukan secara langsung bertatap muka
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(informan) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu guna

memperoleh data yang akan menunjang perancangan. Dalam



3)

4)

5)

perancangan ini, wawancara dilakukan kepada terhadap dinas kesehatan,
ahli gizi, dokter, dan koresponden penderita diabetes.
Dokumentasi

Metode dokumentasi atau fotografi bisa menghasilkan data
deskriptif yang berharga dan dapat digunakan untuk melihat segi-segi
subyektif dan hasilnya dianalisis secara induktif (Moleong, 2000:102).
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mencari data tentang hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, foto, buku, surat kabar, teori,
hukum, dalil dan sebagainya. Data-data. yang diperoleh dari
dokumentasi ini dijadikan referensi penunjang dalam perancangan.
Internet

Pegertian internet menurut Strauss dan Frost (2009:8) Internet

adalah sebuah jaringan yang saling terhubung satu sama lain. Beberapa
komputer dalam jaringan ini menyimpan file, seperti halaman web, yang
dapat diakses oleh seluruh jaringan komputer. Metode ini digunakan
dengan mencari data dan informasi yang berkaitan dengan pencegahan
diabetes sejak dini sebagai data penunjang dari metode studi pustaka.
Media Massa

Menurut (Cangara, 2002:134) Media massa adalah alat yang
digunakan dalam penyampaian pesan-pesan dari sumber kepada

khalayak (menerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi



mekanis seperti surat kabar, film, radio, TV. Metode ini digunakan
untuk menambah dan memperkaya data yang dibutuhkan tentang
pencegahan diabetes sejak dini.
6) Instrumen / Alat Perancangan
Instrumen perancangan merupakan alat untuk mengumpulkan,
memeriksa, mengolah dan menganalisa secara sistematis dan objektif
berupa kamera sebagai alat dokumentasi, alat gambar dan komputer
sebagai alat untuk proses perancangan dan pengeditan.
c. Langkah Perancangan
Langkah Perancangan adalah proses menetukan konsep perancangan dan
bentuk strategi perancangan berupa buku ilustrasi. Pada konsep perancangan di
bagi menjadi dua yaitu : pertama, menentukan perancangan media, tujuan media,
strategi media, program media, biaya media dan yang kedua, menentukan
perancangan kreatif, tujuan kreatif, strategi kreatif, program kreatif, biaya kreatif.
Dengan demikian dapat didapatkan perancangan yang komunikatif, informatif
serta persuasif.
d. Metode Analisis
Analisis data adalah proses mengantar urutan data, mengorganisasikannya
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sedangkan, menurut Bog
dan dan Tailor mendefinisikan sebagai proses yang meliputi usaha secara formal
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan

oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis
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itu, dengan demikian, analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan
oleh data (Muhadjir, 1996:51).

Dalam perancangan yang akan dilakukan dengan objek perancangan buku
ilustrasi maka alat analisis menggunakan metode SWOT analisis dan 5W+1H
sebagai metode analisis penunjang. SWOT adalah akronim untuk kekuatan
(Strenghts), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunities), dan ancaman
(Threats) dari lingkungan eksternal perusahaan. Menurut Jogiyanto (2005:46),
SWOT digunakan untuk menilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan
dari sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan dan kesempatan-kesempatan
eksternal dan tantangan-tantangan yang dihadapi. Dari analisis SWOT dapat
diketahui informasi dan dapat memisahkannya persoalan dari internal kekuatan :
meningkatnya penderita diabetes serta perubahan pola hidup serta kurangnya
media edukasi, kelemahan : rendahnya minat dalam mempelajari pencegahan
sejak dini dan persoalan eksternal peluang : melalui perancangan buku ilustrasi
dapat menjadi media alternatif untuk edukasi pencegahan diabetes sejak dini

ancaman : kurangnya atensi publik terhadap keberadaan buku ilustrasi ini.
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